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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Seiring perkembangan zaman, perusahaan di Indonesia sudah banyak 

berkembang dan beragam. Setiap perusahaan tentunya memerlukan laporan 

keuangan sebagai hasil akhir dari proses akuntansi yang secara umum bertujuan 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan suatu perusahaan. Laporan 

keuangan ini bermanfaat bagi banyak pihak, baik untuk memberikan informasi, 

pertanggungjawaban, maupun sebagai bahan evaluasi. Oleh karena itu, 

perusahaan harus memastikan bahwa laporan keuangan memberikan informasi 

yang akurat dan relevan agar dapat terhindar dari adanya kesalahan dan 

kecurangan yang menyesatkan laporan keuangan. 

Sama halnya dalam pemerintahan, akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan keuangan pemerintah pusat maupun daerah merupakan tujuan 

penting reformasi akuntansi dan administrasi sektor publik. Dalam rangka 

pelaksanaan APBN/APBD, setiap entitas pemerintahan wajib menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan selama satu periode. 

Sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa keuangan negara merupakan salah satu 

unsur pokok dalam penyelenggaraan pemerintahan negara dan mempunyai 
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manfaat yang sangat penting guna mewujudkan tujuan negara untuk mencapai 

masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera (Merawati & Ariska, 2018). 

Menurut Wisanggeni, (2017) Laporan keuangan pemerintah harus 

memenuhi empat karakteristik kualitatif seperti yang diatur dalam Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) yaitu : relevan, handal, dapat dibandingkan dan 

dapat dipahami. Sebuah laporan keuangan yang baik adalah laporan yang mampu 

memberikan pemahaman dan informasi yang memadai dan mudah dipahami oleh 

para pemangku kepentingan agar mereka mampu dengan akurat mengambil 

keputusan (Sari & Ruhiyat, 2017). Agar sebuah laporan keuangan relevan, 

informasi yang dihasilkan harus memiliki manfaat umpan balik, memiliki manfaat 

prediktif, lengkap, dan tepat waktu. Laporan keuangan yang handal ialah laporan 

keuangan yang dapat dipercaya, dengan menjaga kredibilitasnya. Pelaksanaan 

pengelolaan dana masyarakat yang diamanatkan tersebut harus transparan dengan 

memperhatikan value for money, yaitu menjamin dikelolanya uang rakyat tersebut 

secara ekonomis, efisien, efektif, transparan, akuntabel dan berorientasi pada 

kepentingan publik, maka diperlukan suatu pemeriksaan (audit) oleh jasa akuntan 

publik yang independen, yaitu auditor. 

Menurut Muttiwijaya & Ariyanto (2019) Dalam sektor pemerintahan perlu 

dilakukan audit untuk menjamin pengelolaan keuangan negara yang baik, 

transaparan, akuntabel sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

serta untuk menghindari praktik-praktik korupsi atas kekayaan negara. Agar dapat 

dipercaya laporan keuangan pun harus akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 
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oleh auditor yang tentunya dituntut bekerja dengan akuntabilitas yang tinggi dan 

secara independen serta professional. 

Secara teknis, audit sektor publik ini sama saja dengan audit pada sektor 

swasta. Perbedaan sektor publik dan sektor swasta salah satunya dalam hal 

kepemilikan saham. Dalam sektor publik yang memiliki wewenang ialah 

pemerintah, dalam hal ini Kementrian Keuangan. Sedangkan dalam sektor swasta, 

saham suatu perusahaan dimiliki investor maupun pemilik perusahaan itu sendiri. 

Perbedaan lainnya ialah sektor swasta dalam menjalankan perusahaan bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Sedangkan pemerintah 

dalam mengelola keuangan negara bermotif non profit, hanya bertujuan untuk 

kesejahteraan masyarakat dalam bentuk pengabdian terhadap negara. Untuk itu 

tuntutan dilaksanakannya audit pada sektor publik ini adalah dalam rangka 

pemberian pelayanan publik secara ekonomis, efisien dan efektif, serta sebagai 

konsekuensi logis dari adanya pelimpahan wewenang dan tanggungjawab dalam 

menggunakan dana, baik yang berasal dari pemerintah pusat maupun dari 

pemerintah daerah itu sendiri (Ahyaruddin, 2017). 

Audit merupakan jasa profesi yang dilakukan oleh Akuntan Publik yang 

sifatnya sebagai jasa pelayanan yang memeriksa dan mengevaluasi laporan 

keuangan yang disajikan. Pemeriksaan ini tidak dimaksudkan untuk mencari 

kesalahan atau menemukan kecurangan, walaupun dalam pelaksanaannya sangat 

memungkinkan ditemukan kesalahan atau kecurangan. Pemeriksaan atas laporan 

keuangan dimaksudkan untuk menilai kewajaran laporan keuangan berdasarkan 

prinsip akuntansi umum yang berlaku. Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik 
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adalah memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan 

keputusan yang strategik yang berhubungan dengan perusahaan dalam mengaudit 

laporan keuangan perusahaan tersebut  (Suyanti, Halim, & Wulandari, 2016). Jasa 

professional akuntan publik atau auditor eksternal diangap dapat menjadi pihak 

ketiga yang independen untuk mencegah terjadinya konflik kepentingan diantara 

pihak yang berkepentingan. Sedangkan berdasarkan Undang-Undang Dasar 

Republik Indonesia Pasal 23E ayat (1) menyebutkan bahwa untuk memeriksa 

pengelolaan dan tanggung jawab tentang keuangan negara diadakan satu Badan 

Pemeriksa Keuangan yang bebas dan mandiri. Selanjutnya, Undang-undang 

Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa Keuangan pasal 6 ayat (1) 

menyebutkan bahwa Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) 

bertugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara yang 

dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga Negara lainnya, 

Bank Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan Layanan Umum, Badan 

Usaha Milik Daerah, dan lembaga atau badan lain yang mengelola keuangan 

negara. Berdasarkan (SPKN,2007) dalam pasal 4 ayat (2) Kode Etik Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) mengamanatkan bahwa setiap anggota harus selalu 

berpedoman kepada nilai dasar kode etik BPK yang terdiri dari integritas, 

independensi, dan profesionalisme Standar Pemeriksa Keuangan Negara. Menurut 

Indah, (2010) seperti yang dikutip Praditaningrum, (2012) BPK RI sebagai auditor 

pemerintah yang independen, harus mempunyai prinsip tidak akan terpengaruh 

dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor 

dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan.  Hasil 
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pemeriksaan keuangan yang dilakukan oleh BPK RI adalah pemberian opini 

mengenai kewajaran laporan keuangan berdasarkan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum dan diserahkan kepada DPR, DPD, dan DPRD sesuai dengan 

kewenangannya (Armanda & Ubaidillah, 2014). 

Menurut Arens, (2011) auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti 

terkait informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara 

informai tersebut dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Audit dilakukan oleh 

seorang auditor, dimana auditor tersebut harus bersikap profesional dan taat 

terhadap standar audit yang telah ditetapkan sehingga dalam prosesnya audit dapat 

dilaksanakan dengan baik dan tanpa kendala. 

Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor harus berpedoman pada 

standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni standar 

umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Standar umum 

merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor 

yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang 

cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Sedangkan standar pekerjaan lapangan 

dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan 

lainnya yang dilaksanakan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor 

untuk menyusun suatu laporan audit atas laporan keuangan yang diauditnya secara 

keseluruhan. 

Menurut Abdul Halim (2001) seperti yang dikutip Pahleviando, (2013) 

kelangsungan hidup profesi auditor di indonesia sangat tergantung kepada 
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kepercayaan masyarakat terutama para pengguna jasa auditor terhadap kualitas 

jasa yang dihasilkan profesi. Apabila para pemakai jasa auditor tidak memiki 

kepercayaan terhadap profesi auditor, maka pelayanan jasa profesi tersebut 

menjadi tidak efektif. Jika dilanggar, laporan hasil audit yang diberikan auditor 

akan kehilangan kredibilitasnya, maka publik pun akan meninggalkan dan pada 

akhirnya mengabaikan eksistensi profesi ini. 

Oleh karena itu, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Kode Etik 

Akuntan Indonesia untuk mengatur perilaku para anggotanya. Setiap auditor 

diharapkan memegang teguh etika profesi yang sudah ditetapkan, agar situasi 

tidak sehat dapat dihindarkan dan laporan keuangan terjaga kredibilitasnya. 

Terlebih bagi auditor independen yang bekerja untuk pemerintahan karena laporan 

hasil audit yang diberikan merupakan tanggung jawab kepada negara dan 

masyarakat. Dengan adanya kode etik ini, masyarakat akan dapat menilai sejauh 

mana seorang auditor telah bekerja sesuai dengan standar-standar etika yang telah 

ditetapkan oleh profesinya. Untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan 

pihak-pihak pengguna laporan keuangan yang telah diaudit terhadap jasa yang 

diberikan mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas kerja yang 

dilakukannya. Kualitas kerja yang dihasilkan seorang auditor disebut juga kualitas 

audit.  

Saat ini kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik sangat disoroti 

masyarakat. Masyarakat menuntut untuk memperoleh jasa akuntan publik dengan 

standar kualitas yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh banyaknya kasus penyalah 

gunaan laporan keuangan yang melibatkan para akuntan publik dalam suatu 
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negara. Oleh sebab itu, seorang auditor wajib menjaga kualitas audit yang 

dihasilkan. 

Berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan mempengaruhi 

kesimpulan akhir auditor dan secara tidak langsung akan mempengaruhi 

kredibilitas laporan keuangan. Untuk dapat melaksanakan audit yang berkualitas, 

dituntut adanya persyaratan bahwa bahan bukti yang memadai dapat diperoleh 

serta pertimbangan yang tepat telah dibuat, audit yang baik akan mengurangi 

kemungkinan salah saji dan tuntutan hukum. Salah satu aspek yang dominan 

dalam memepercayai kualitas laporan hasil audit yaitu adanya kepercayaan bahwa 

laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik harus menghasilkan 

informasi yang berkualitas yakni handal, akurat dan relevan. Informasi yang 

berkualitas merupakan salah satu tujuan akhir dari system informasi (Soleha, 

2017).  

Melihat pentingnya peran auditor dalam menilai suatu laporan keuangan, 

seorang auditor harus mewujudkan kualitas audit yang baik dengan 

memperhatikan hal-hal penting yang menunjang kualitas auditnya. Dalam 

melaksanakan audit, perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit yang dihasilkan. Penelitian ini membahas tiga faktor yang berpengaruh 

terhadap kualitas audit suatu laporan keuangan, mengingat pentingnya menjaga 

hasil audit agar berkualitas yang selanjutnya akan laporan ini akan dijadikan 

bahan evaluasi dan dasar pengambilan keputusan serta sebagai bentuk 

pertanggungjawaban.   
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Salah satu faktor yang terdapat kaitannya dengan kualitas audit ialah 

kompetensi auditor.  Menurut Ulum, (2012:95) seperti yang dikutip oleh Falatah 

& Sukirno, (2018) Kompetensi Auditor adalah kepandaian khusus yang dimiliki 

oleh seorang pemeriksa yang diakui mampu menggunakan teori dan praktik untuk 

melaksanakan profesinya.  Selain kepandaian khusus, kompetensi auditor juga 

ditinjau dari pengalaman auditor tersebut. Auditor yang mempunyai pendidikan 

khusus yakni pengetahuan dan keahlian dalam bidang akuntansi dan auditing, 

serta berpengalaman, maka memiliki pemahaman yang lebih baik atas laporan 

keuangan sehingga memudahkan auditor dalam menemukan kemungkinan salah 

saji. Tentunya akan menghasilkan kualitas audit yang semakin baik dan dapat 

dipercaya. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kualitas audit ialah 

akuntabilitas auditor. Seorang auditor juga dituntut untuk memiliki rasa 

kebertanggungjawaban (akuntabilitas) dalam melaksanakan setiap tugasnya. 

Menurut Mardisar dan Sari (2007) seperti yang dikutip oleh Suyanti et al., (2016) 

mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang membuat 

seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan 

yang diambil kepada lingkungannya. Lingkungan disini maksudnya adalah 

lingkungan atau tempat dimana seseorang melakukan aktivitas atau pekerjaannya 

yang dapat memengaruhi keadaan di sekitarnya. Auditor mempunyai kewajiban 

untuk menjaga perilaku etis mereka sesuai standar etika profesi terhadap 

organisasi dimana mereka bekerja, profesi mereka, masyarakat dan diri mereka 

sendiri. Sehingga dalam hal ini, kontribusi audit adalah untuk menyajikan 
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akuntabilitas, auditor harus memberikan pendapat yang independen, apakah 

laporan keuangan suatu entitas maupun instansi pemerintah menyajikan hasil 

operasi yang wajar dan apakah informasi keuangan tersebut disajikan dalam 

bentuk yang sesuai dengan kriteria atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kualitas audit ialah independensi 

auditor. Seorang auditor dalam menjalankan tugas profesinya dituntut untuk 

bertindak secara profesional dilandasi keterbukaan, kejujuran, dan menjunjung 

tinggi praktek yang fair serta memiliki sikap independen karena hasil auditing 

salah satunya sangat bergantung pada persepsi publik akan independensi yang 

dimiliki auditor. Independensi dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang 

tidak bias dalam melakukan audit, mengevaluasi hasilnya dan membuat laporan 

audit. Bersikap independen berarti menghindarkan hubungan yang dapat 

menggangu sikap mental dan penampilan obyektif auditor dalam melaksanakan 

audit. Sehingga ketika auditor menjaga sikap mental independennya, ia akan dapat 

memberikan pendapat atau kesimpulan apa adanya tanpa dipengaruhi oleh pihak 

manapun yang berkepentingan (Ahyaruddin, 2017). Kompetensi, akuntabilitas, 

dan independensi merupakan sikap yang harus dimiliki setiap auditor selama 

proses audit berlangsung. Ketiga hal tersebut harus sangat diperhatikan karena 

akan mempengaruhi keputusan auditor yang tentunya akan berpengaruh pada 

kualitas audit yang dihasilkan. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait kualitas audit dan faktor-faktornya 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian ini, 

diantaranya ialah penelitian yang dilakukan oleh Bawono & Singgih (2010) 
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mengenai Faktor-faktor dalam Diri Auditor dan Kualitas Audit : Studi pada KAP 

‘Big Four’ di Indonesia yang membuktikan bahwa Independensi dan 

Akuntabilitas mempengaruhi kualitas audit. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Tjun, Marpaung, & Setiawan, (2012) mengenai kompetensi dan independensi 

auditor terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial kompetensi audit berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan 

independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun, secara simultan 

kompetensi dan independensi berpengaruh tehadap kualitas audit. 

Penelitian lain dilakukan oleh Harsanti & Whetyningtyas (2014) dengan 

judul “Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Profesionalisme Auditor terhadap 

Kualitas Audit (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Semarang)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan 

berdasarkan analisis secara simultan menunjukkan bahwa kompetensi, 

independensi, dan profesionalisme auditor secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ahyaruddin (2017) dengan judul 

“Pengaruh Akuntabilitas Auditor, Independensi, dan Etika Profesional Terhadap 

Kualitas Audit”. Penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial akuntabilitas 

auditor dan independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan 

etika professional berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Namun, secara 

parsial semua variabel independen, yaitu akuntabilitas auditor, independensi, dan 

etika professional berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Falatah & Sukirno (2018) yang 

berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Moral Reasoning Terhadap 

Kualitas Audit (Studi pada Kantor Inspektorat Daerah di Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan 

simultan kompetensi dan independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

merasa tertarik untuk mengkaji lebih lanjut karena pada beberapa penelitian 

terdahulu terdapat perbedaan hasil penelitian (research gap). 

Penelitian ini pada dasarnya mereplika penelitian dari Purwanda & 

Harahap (2015) dengan menambah variabel independensi auditor dengan alasan 

untuk mengetahui faktor lain yang berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Selanjutnya alasan peneliti mereplika penelitian Purwanda & Harahap (2015) 

adalah untuk mengetahui apakah dengan sampel dan waktu yang berbeda akan 

memberikan hasil yang sama dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian yang 

dilakukan Purwanda & Harahap (2015) menggunakan sampel akuntan publik 

yang bekerja pada KAP di Bandung. Sedangkan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah auditor eksternal pemerintah, yaitu BPK RI Perwakilan 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian tentang kompetensi, akuntabilitas auditor dan independensi 

auditor sebenarnya sudah pernah dilakukan, tetapi menurut peneliti hasilnya 

masih belum memuaskan, karena kebanyakan mengambil sampel pada KAP yang 

besar. Sementara pada auditor pemerintah belum banyak dilakukan penelitian. 

Maka dari itu, peneliti mencoba meneliti kembali faktor-faktor yang dapat 
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mempengaruhi kualitas audit tersebut pada auditor yang bekerja di lingkungan 

pemerintah yaitu pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Brown & Raghunandan (1995) dalam Nasrullah 

Djamil, menyebutkan bahwa kualitas audit pada sektor publik adalah lebih rendah 

dibandingkan dengan kualitas audit pada sektor swasta (Ridho, 2013). 

Responden dalam penelitian ini ialah auditor yang bertugas di Kantor 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti tentang pengaruh pelaksanaan 

kompetensi auditor, akuntabilitas auditor, dan independensi auditor terhadap 

kualitas audit sehingga pada hakikatnya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi para auditor untuk lebih profesional lagi dalam 

menjaga kualitas auditnya dan menjalankan peran mereka sebagai penyedia 

informasi. Penelitian mengenai kualitas audit penting bagi BPK dan auditor agar 

mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan 

selanjutnya dapat meningkatkannya kualitas audit yang dihasilkannya. Bagi 

pemakai jasa audit, penelitian ini penting yakni untuk menilai sejauh mana para 

akuntan dapat konsisten dalam menjaga kualitas jasa audit yang diberikannya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, peneliti tertarik untuk  

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas, dan 

Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit” (Studi Empiris Pada Auditor 

Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan). 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimana akuntabilitas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Bagaimana independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

4. Bagaimana kompetensi auditor, akuntabilitas auditor dan indepenensi 

auditor secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kualitas 

audit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh kompetensi auditor terhadap 

kualitas audit. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh akuntabilitas auditor terhadap 

kualitas audit. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh independensi auditor terhadap 

kualitas audit. 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh kompetensi, akuntabilitas auditor 

dan indepenensi auditor secara bersama-sama (simultan) terhadap kualitas 

audit. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan dalam memperluas 

literature dan menambah pengetahuan terkait kompetensi auditor, akuntabilitas 

auditor, dan independensi auditor, bahwa ketiga hal tersebut termasuk faktor yang 

mempengaruhi kualiatas audit. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan dalam pengembangan ilmu akuntansi. Diharapkan juga 

penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi dan perbandingan 

untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan evaluasi 

yang membantu auditor dalam meningkatkan kualitas audit saat membuat laporan 

audit keuangan dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit termasuk terkait kompetensi auditor, akuntabilitas auditor dan independensi 

auditor. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini menguraikan tentang bahan yang melandasi tulisan ini, sehingga 

dapat mendukung penelitian yang akan dilaksanakan, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dan hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel yang digunakan, definisi 

operasional dan pengukuran variabel, serta metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi obyek penelitian yang terdiri dari 

gambaran umum sampel dan hasil olah data serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data, keterbatasan dalam 

melakukan penelitian ini, serta terdapat saran-saran yang diberikan kepada 

instansi terkait dan bagi peneliti selajutnya yang ingin melakukan penelitian yang 

serupa dengan penelitian ini.  
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